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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan dimuka, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Prestasi belajar matematika siswa kelas VII C MTsN Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 pada pokok bahasan segi empat dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mendapatkan hasil yang cukup baik.

2. Prestasi belajar matematika siswa kelas VII D MTsN Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 pada pokok bahasan segi empat dengan menggunakan pembelajaran konvensional mendapatkan hasil yang agak baik.

3. Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan konvensional pada pokok bahasan segi empat.


B. Saran

Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proeses belajar mengajar dan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah

Agar Kepala Sekolah hendaknya mampu mengambil kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada dalam Sekolahnya, khususnya dalam pembelajaran bidang studi matematika.

2. Kepada Para Guru

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu diharapkan kepada guru bidang studi matematika untuk menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai alternatif pembelajaran matematika.

3. Kepada Para Siswa

Agar siswa hendaknya mampu menetapkan metode dan strategi belajar yang efektif, terutama dalam bidang studi matematika, sehingga perolehan hasil belajarnya dapat maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan dan selalu disiplin dalam belajar.

4. Kepada Peneliti yang Akan Datang
Diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi ini, mudah-mudahan ada guna dan manfaatnya demi kemajuan dan keberhasilan pendidikan
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